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SUMMARY 

 

ERDITA DWI NANDA PUTRI. The effects of composition of growing media 

compost for oil palm empty fruit bunches and chicken manure with soil on growth 

and yield of cauliflower (Brassica oleracea var. botrytis L.) (Supervised by 

YERNELIS SYAWAL and YAKUP). 

 

 The aim of this research was to know the effects of composition of planting 

media oil palm empty fruit bunches compost and chicken manure with soil on the 

growth and yield of cauliflower. This research was conducted from October 2019 

to February 2020. The design used in this research was Rendomized Block Design 

with eleven treatments and three replications.  Each unit consisted of 3 plants, so 

there were 99 plants.  The treatments were P0 (soil 100%), P1 (90% soil: 10% 

chicken manure), P2 (80% soil: 20% chicken manure), P3 (70% soil: 30% chicken 

manure), P4 (60% soil: 40% chicken manure), P5 (50% soil: 50% chicken 

manure), P6 (90% soil: 10% tkks), P7 (80% soil: 20% tkks), P8 (70% soil: 30% 

tkks), P9 (60% soil: 40% tkks), P10 (50% soil: 50% tkks). The result showed that 

P4 treatment (60% soil: 40% chicken manure) was the best treatment at plant 

height variables with an average value of 33,61 cm, number of leaves with an 

average value of 12,67, plants fresh weight an average value 384,47 g, canopy 

fresh weight an average value of 339,23 g, roots fresh weight an average value of 

18,13 g, leaf area an average value of 479,69 cm
2
 and flower fresh weight an 

average value of 130,83 g.   

Keyword: cauliflower, chicken manure, oil palm empty fruit bunches 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

 

ERDITA DWI NANDA PUTRI. Pengaruh komposisi media tanam kompos 

tandan kosong kelapa sawit dan pupuk kandang ayam dengan tanah terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga (Brassica oleracea var. botrytis L.) 

(Dibimbing oleh YERNELIS SYAWAL danYAKUP). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam 

kompos tandan kosong kelapa sawit dan pupuk kandang ayam dengan tanah 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga. Penelitian ini dilaksanakan 

dari bulan Oktober 2019 sampai Februari 2020. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 11 perlakuan dan 3 ulangan. Setiap 

unit perlakuan terdapat 3 tanaman, sehingga jumlah seluruhnya menjadi 99 

tanaman. Perlakuannya yaitu P0 (tanah 100%), P1 (90% tanah: 10% pupuk 

kandang ayam), P2 (80% tanah: 20% pupuk kandang ayam), P3 (70% tanah: 30% 

pupuk kandang ayam), P4 (60% tanah: 40% pupuk kandang ayam), P5 (50% 

tanah: 50% pupuk kandang ayam), P6 (90% tanah: 10% tkks), P7 (80% tanah: 20% 

tkks), P8 (70% tanah: 30% tkks), P9 (60% tanah: 40% tkks), P10 (50% tanah: 50% 

tkks). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P4 (60% tanah: 40% pupuk 

kandang ayam) merupakan perlakuan terbaik pada peubah tinggi tanaman dengan 

nilai rata-rata 33,61 cm, jumlah daun dengan nilai rata-rata 12,67, bobot segar 

tanaman dengan nilai rata-rata 384,47 g, bobot segar tajuk dengan nilai rata-rata 

339,23 g, bobot segar akar dengan nilai rata-rata 18,13 g, luas daun dengan nilai 

rata-rata 479,69 cm
2
 dan bobot segar bunga dengan nilai rata-rata 130,83 g.   

Kata Kunci :kubis bunga, pupuk kandang ayam, tandan kosong kelapa sawit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Kubis bunga (Brassica oleracea var. botrytis L.) merupakan jenis tanaman 

sayuran yang termasuk dalam keluarga kubis-kubisan (Cruciferae) yang berasal 

dari Eropa. Di Indonesia, kubis bunga dikenal dengan bunga kol, kembang kol, 

atau dalam bahasa asing disebut cauliflower. Kubis bunga mengandung vitamin 

dan mineral yang penting bagi kesehatan. Kubis bunga sebagai sayuran dapat 

membantu pencernaan, menetralkan zat-zat asam dan memperlancar buang air 

besar. Bagian bunganya merupakan bagian dari tanaman kubis bunga yang dapat 

dikonsumsi (Rukmana, 1994). 

  Kubis bunga termasuk sayuran yang di konsumsi oleh kalangan terbatas 

karena harganya yang relatif tinggi dari sayuran lainnya. Dalam budidaya, kubis 

bunga cukup menjanjikan mengingat permintaan baik di dalam negeri maupun 

luar negeri semakin meningkat di Indonesia. Upaya  pengembangan kubis bunga 

melalui peningkatan produktivitas harus ditingkatkan untuk memenuhi 

permintaan tersebut  (Subhan, 2008). Salah satu upaya peningkatan produktivitas 

tanaman dengan memperhatikan media tanam. 

  Media tanam mempunyai peran penting dalam memenuhi kebutuhan hidup 

bagi tanaman dengan memberikan dukungan yaitu menyediakan ruang untuk 

pertumbuhan akar serta penyedia unsur hara bagi tanaman. Media tanam dapat 

berupa tanah, pupuk kandang, arang, sekam padi, sabut kelapa, kompos, moss dan 

humus. Penggunaan media tanam dapat dilakukan dengan menggabungkan dua 

jenis media yang berbeda agar media tanam menjadi lebih baik, seperti 

penggabungan tanah dan pupuk organik. Pupuk organik mampu memperbaiki 

sifat kimia tanah, sifat fisik tanah, dan sifat biologi tanah (Sutanto, 2002). 

Simanungkalit et al. (2006) mengemukakan bahwa penggunaan pupuk organik 

dapat meningkatkan produktivitas lahan dan mencegah terjadinya degradasi lahan. 

Salah satu yang termasuk pupuk organik adalah kompos. 

  Pupuk kompos memiliki kemampuan untuk menyuburkan tanah dengan 

meningkatkan aktivitas jasad hidup tanah, kadar lengas, stabilitas agregat tanah, 
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infiltrasi air tanah, memperbaiki struktur tanah dan kapasitas tukar kation. Pupuk 

kompos juga mampu meningkatkan ketersediaan fosfor dalam tanah. Hasil 

penelitian Asra et al. (2015) menyatakan bahwa tandan kosong kelapa sawit 

(TKKS) mengandung unsur hara kompleks yang dapat meningkatkan penyerapan 

dan daya simpan air serta mendukung. TKKS merupakan limbah dari hasil pabrik 

kelapa sawit yang dapat dimanfaatkan untuk ketersediaan hara dalam tanah. 

Hastuti (2009)menyatakan  kompos tandan kosong kelapa sawit mengandung 

unsur hara 42,8% C, 2,90% K2O, 0,80% N, 0,22% P2O5, 0,30% MgO dan unsur 

hara mikro seperti B, Cu dan Zn. Hasil penelitian Agus dan Reni (2017) 

menyatakan bahwa pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy, jika semakin tinggi 

dosis kompos yang diberikan maka pertumbuhan tanaman akan semakin 

meningkat. 

  Pupuk kandang juga dapat dijadikan sebagai campuran media tanam, 

penggunaan pupuk kandang bermanfaat sebagai bahan  pembenah tanah dan 

mengandung N, P dan K yang jumlahnya relatif tinggi serta mengandung unsur 

hara mikro (Sutanto, 2002). Pupuk kandang juga bermanfaat memperbaiki 

kemampuan tanah mengikat air, tanah menjadi lebih subur dan gembur sehingga 

tidak dapat digantikan oleh pupuk buatan. 

  Pupuk kandang ayam memiliki kemampuan untuk memperbaiki sifat fisik 

tanah, biologi tanah dan kimia tanah serta mempunyai kandungan N, P dan K 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya (Muhsin, 2003). 

Pupuk kandang ayam mengandung N 1,5%, P 1,5%, K 0,8% (Supriati dan 

Herlina). Hasil penelitian Ikaf et al. (2017) menyatakan bahwa komposisi media 

tanam dengan perlakuan 50% tanah :50% pupuk kandang (1:1) memberikan 

pengaruh terbaik terhadap peubah diameter tanaman kubis bunga. Kemudian hasil 

penelitian Kurnia et al. (2016) menyatakan bahwa pemberian berbagai dosis 

pupuk kandang ayam mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil pada tanaman 

kubis bunga. Oleh sebab itu, sangat perlu dilakukan penelitian untuk menguji 

pencampuran komposisi media tanam tanah tandan kosong kelapa sawit dan 

pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga 

(Brassica oleracea var. botrytis L.). 
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1.2.Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi media tanam terbaik  

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga. 

 

1.3.Hipotesis 

Diduga komposisi media tanam 50% tanah : 50% pupuk kandang ayam 

dapat menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga terbaik. 
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